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PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PENDEKATAN PENDIDIKAN 
MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP PADA 
MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) 

KELAS X 
Oleh: Muhammad Abdul Khakim 

19104040013 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD dengan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk 
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi sistem persamaan linear 
tiga variabel (SPLTV). Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis pendekatan PMRI pada materi sistem 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang memenuhi kriteria kelayakan yaitu 
valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/ R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze – Design – 
Develop – Implement – Evaluate). Subjek uji coba produk untuk penilaian e-LKPD 
ini terdiri dari empat ahli, sedangkan subjek implementasi dalam pembelajaran 
adalah peserta didik kelas X E1 SMA N 1 Minggir tahun ajaran 2024/2025. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, lembar 
angket respon peserta didik, dan lembar post test. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini terdiri dari analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa 1) E-LKPD 
berbasis pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI) untuk 
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi sistem persamaan linear 
tiga variabel (SPLTV) berhasil dikembangkan melalui lima tahapan pengembangan 
model ADDIE, 2) Kualitas e-LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dengan 
nilai rata-rata sebesar 292,63 dan memperoleh kriteria baik. Respon peserta didik 
terhadap pembelajaran menggunakan e-LKPD ini memperoleh nilai rata-rata 55,98 
dengan persentase keidealan sebesar 69,97%. sehingga e-LKPD ini dinyatakan 
praktis. Hasil tes kemampuan berpikir kritis diperoleh persentase ketuntasan peserta 
didik sebesar 78,33% dan dinyatakan efektif. Dengan demikian, e-LKPD berbasis 
PMRI ini telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif serta layak digunakan 
untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi 
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 
 
Kata Kunci: E-LKPD, PMRI, Kemampuan Pemahaman Konsep, SPLTV.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana, serta bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri 

untuk memiliki kakuatan spiritual keagamaan, pengendali diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan baik untuk 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Pendidikan 

dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan, dimana proses tersebut 

dapat dilihat dari perencanaan yang dibuat secara sistematis dan struktural, 

sedangkan kesinambugannya dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 

keberlanjutan sampai dengan memenuhi tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Pendidikan dalam suatu negara adalah upaya sadar untuk menumbuh 

kembangkan kemampuan sumber daya manusia. Pendidikan juga merupakan 

bagian dari salah satu pondasi penting bagi sebuah negara khususnya negara 

berkembang termasuk Indonesia. Maju mundurnya suatu negara ditentukan 

dari kapasitas pendidikan negara tersebut karena pendidikan merupakan salah 

satu aspek yang mempunyai kedudukan yang besar dan sangat vital kaitannya 

dalam pembangunan suatu negara disamping bidang ekonomi, politik, budaya, 

dan sebagainya (Tambunan, 2016). Selain itu, Pendidikan memiliki peran 

untuk menciptakan insan yang berkualitas, imajinatif, cendekia, kompeten, 

produktif, inovatif, bertaggung jawab, dan bijaksana, serta dapat bermanfaat 
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bagi pembangunan untuk kemajuan bangsa dan negara (Ariawan & Nufus, 

2017). Dengan demikian sistem pendidikan tidak sekedar pengembangan 

akademis peserta didik dengan memberi ilmu sebanyak mungkin, melainkan 

pendidikan ialah sistem penyampaian wawasan serta peresapan dalam 

mencapai suatu keahlian. 

Berdasarkan penjelasan tentang pendidikan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendidikan merupakan upaya terencana yang didalamnya mencakup 

kegiatan pengajaran, bimbingan dan juga pelatihan untuk meningkatkan 

sumber daya manusia dari yang belum tahu menjadi tahu dan yang sudah tahu 

menjadi lebih tahu sehingga untuk mencapai hasil yang diharapkan dari 

pendidikan yaitu bisa bermanfaat untuk masa mendatang. Seperti yang 

tecantum dalam firman Allah SWT yaitu Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 78: 
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur. 

diperkuat juga dalam Al-Qur’an surah Shad ayat 29: 
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Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 

pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.  

Berdasarkan kedua ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang manusia 

pertama kali dilahirkan dimuka bumi dalam keadaan tidak mengetahui apapun. 

Allah SWT telah memberikan berbagai nikmat pada manusia berupa nikmat 

dzohir maupun batin serta nikmat akal supaya manusia dapat terus menerus 

belajar melalui Al-Quran yang telah diturunkan oleh Allah SWT (Hastin, 

2020). Oleh sebab itu, sudah sepantasnya sebagai manusia untuk selalu belajar 

dan mencari ilmu supaya bisa memahami betapa besar keagungan Allah SWT 

dan bisa menghadapi berbagai macam masalah yang terjadi dalam kehidupan. 

Disamping untuk memahami kebesaran Allah SWT, aktivitas belajar sangat 

penting kaitannya dengan Pendidikan. Pendidikan tidak lepas dari 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Suatu pembelajaran perlu 

memberikan inovasi dan kreasi agar ilmu pengetahuan dapat tersampaikan 

dengan efektif dan efisien, termasuk dalam pembelajaran Matematika. Hal ini 

sejalan dengan yang diutarakan oleh Abdullah (2016) bahwa metode baru atau 

cara baru dalam melaksanakan proses pembelajaran dapat menjadi suatu upaya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki peran 

penting dalam perkembangan ilmu dan teknologi. Matematika kerap dianggap 

menjadi induk ilmu dari segala ilmu. Seperti yang dikemukakan oleh Agustina, 

(2016) bahwa matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik dalam aspek 
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penerapannya maupun terapannya yang memiliki peran penting dalam 

penguasaan ilmu dan teknologi. Matematika berisi tentang ilmu logika, bentuk, 

susunan, besaran dan konsep – konsep yang saling beruhubungan satu sama 

lain. Dalam mempelajari matematika akan membiasakan peserta didik berpikir 

logis dan sistematis. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Verbruggen et al., (2021) bahwa kegiatan belajar matematika akan membantu 

peserta didik mengembangkan berpikir secara penalaran, logis, sistematis, 

kritis dan teliti serta akan memiliki sikap yang objektif dan selalu berpikiran 

terbuka ketika dihadapkan dengan suatu masalah. Untuk mewujudkan hal 

tersebut tentu perlu menciptakan suatu pembelajaran matematika yang mampu 

mewadahi peserta didik untuk belajar matematika dengan sangat baik. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses wujud interaksi 

edukatif, yakni tindakan sadar yang memiliki nilai edukasi dan pendidikan 

dengan meletakkan matematika sebagai tujuan pemahaman. Pemahaman 

matematika dapat terwujud optimal apabila interaksi edukatif yang dilakukan 

menciptakan suatu hubungan yang aktif dua arah antara pendidik dan peserta 

didik. Menurut Afrilianto (2012) interaksi edukatif harus dapat 

menggambarkan suatu hubungan aktif dua arah antara pendidik dan peserta 

didik dengan sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya, dalam hal ini 

matematika menjadi mediumnya. Dalam interaksi edukatif matematika, 

pendidik dan peserta didik harus aktif dalam pembelajaran karena tidak 

mungkin terjadi proses interaksi edukatif apabila satu unsurnya tidak turut aktif 

dalam pembelajaran. Untuk mewujudkan interaksi yang aktif pendidik harus 
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menciptakan proses pembelajaran yang mendukung agar materi matematika 

dapat dipahami oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, pada salah satu sekolah jenjang menengah 

atas (SMA/sederajat) di Yogyakarta, dengan bimbingan pendidik pamong yang 

merupakan pendidik matematika di SMA tersebut. Peneliti mendapatkan 

informasi bahwasannya hasil penilaian ulangan harian menunjukkan 

persentase ketuntasan yang tergolong rendah khususnya materi sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Disajikan dalam bentuk presentase 

ketuntasan yang terdapat pada tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel Tahun Ajaran 2023/2024 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Persentase Ketuntasan Peserta 

Didik 

Persentase 

Ketuntasan 

Peserta Didik 

Persentase 

Ketidaktuntasan 

1 X PK A 24 46% 54% 

2 X PK B 25 16% 84% 

Hal ini menjadi landasan pentingnya materi sistem persamaan linear tiga 

variabel (SPLTV) untuk diperhatikan. Hasil penilaian ulangan harian 

menunjukkan persentase ketuntasan yang rendah bisa disebabkan oleh banyak 

hal. Mulai dari kurangnya pemahaman konsep, kurang cocoknya instruksi yang 

digunakan dalam pembelajaran, sisi psikologis peserta didik yang kurang 

berminat dengan materi tersebut, maupun dari segi media penyampaian materi 
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yang kurang inovasi dan interaktif dengan peserta didik dan masih banyak lagi. 

Kurangnya media penyampaian materi ini dibenarkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti, bahwa penggunaan media pembelajaran 

elektronik yang interaktif belum dilakukan secara optimal karena masih 

minimnya kemampuan pendidik dalam mengembangkan media berbentuk 

elektronik yang interaktif. Penggunaan media yang interaktif dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik sehingga 

akan mengurangi terjadinya miskonsepsi pada materi. Seperti yang diutarakan 

oleh Sartika et al., (2020) bahwa latar belakang munculnya miskonsepsi 

dikarenakan seseorang belum mengenal konsep dengan benar. 

Kemampuan pemahaman konsep menjadi satu hal yang penting untuk 

dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Pentingnya 

pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran 

matematika menurut Depdiknas (Permendiknas No.22 tahun 2006) yaitu 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Selain itu Afrilianto, (2012) mengemukakan 

bahwa setelah diterbitkannya publikasi buku yang berjudul Adding it Up: 

Helping Children Learn Mathematics pada tahun 2001 oleh Mathematics 

Learning Study Committee, National Research Council (NRC) di Amerika 

Serikat yang ditulis oleh Kilpatrick, Swafford dan Findell, pemahaman konsep 

dan kompetensi strategis merupakan dua dari lima kecakapan matematis yang 

harus dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Berkaitan 
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dengan pentingnya aspek pemahaman konsep pada pembelajaran matematika 

Garderen, Lannin, & Kamuru, (2020) juga mengemukakan bahwa dalam 

mengembangkan pemahaman matematika perlu pentingnya membangun 

pemahaman konsep yang baik. Oleh karena itu, perlu suatu kontruksi yang kuat 

dalam menyampaikan materi matematika. Misalnya dengan menggunakan 

pendekatan PMRI. 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan suatu 

pendekatan matematika yang menekankan pada titik awal pembelajarannya 

dengan memunculkan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

(Aspriyani & Suzana, 2020). Menurut Wijaya (2020) dalam pendidikan 

matematika permasalahan realistis digunakan sebagai landasan dalam 

membangun konsep matematika atau disebut juga sebagai sumber belajar. 

Karena itu dalam pembelajaran pendekatan PMRI menekankan pentingnya 

konteks nyata (real) yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Sehingga, dengan menerapkan pendekatan PMRI pada proses pembelajaran 

dapat mempermudah peserta didik dalam mencapai pemahaman konsep materi 

yang diajarkan. 

Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

minat, motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. Seperti yang dikemukakan 

oleh Shalikhah, Primadewi, & Iman, (2017) media pembelajaran segala sesuatu 

yang dapat menyalurkan pesan, merangsan pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat peserta didik, sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada 

diri peserta didik. Dengan adanya media dalam pembelajaran peserta didik 
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akan lebih termotivasi dalam belajar, mendorong peserta didik untuk menulis 

dan berimajinasi semakin terangsang. Dengan demikian, melalui media 

pembelajaran dapat mewujudkan keefektifan dan keefisienan dalam proses 

belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Firmadani, 

(2010) bahwa media pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar 

lebih efektif dan efisien serta terjalin hubungan baik antara pendidik dengan 

peserta didik. oleh karena itu, untuk mengoptimalkan pembelajaran dapat 

dimulai dari mengoptimalkan pemanfaatkan media dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran kerap disebut dengan alat bantu yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Menurut Arsyad, (2011) mengemukakan bahwa 

media pembelajaran memiliki pengaruh paling besar bagi indera dan lebih 

dapat menjamin pemahaman. Hal ini karena peserta didik memiliki tingkat 

belajar pemahaman yang berbeda – beda serta memiliki lama bertahan 

mengingat yang berbeda pula. Misalnya jika suatu materi hanya disampaikan 

dengan metode ceramah dan peserta didik hanya mendengarkan saja kemudian 

dibandingkan dengan penyampaian materi yang mengajak peserta didik untuk 

melihat, mendengar dan turut aktif akan lebih lama mengingat materi. Seperti 

yang dikemukakan oleh Maryani, (2015) bahwa media pembelajaran interaktif 

dapat digunakan sebagai media pengajaran yang efektif dengan fasilitas 

multimedia yang berupa gambar, suara, animasi sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. Hal ini perlu membuat suatu 

media pembelajaran yang interaktif dimana peserta didik memiliki pengalaman 

langsung dalam proses belajar, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih 
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bermakna. Untuk mewujudkan hal tersebut tentu perlu menciptakan suatu 

inovasi dalam pembelajaran matematika dengan memanfaatkan penggunaan 

media pembelajaran yang sejalan dengan zamannya. 

Pengembangan media pembelajaran berbentuk elektronik merupakan 

inovasi dibidang pendidikan yang perlu disambut positif. Karena saat ini 

hampir setiap kalangan di masyarakat memiliki dan menggunakan smartphone. 

Menurut data Badan Pusat Ststistik (BPS) dari hasil pendataan survei susenas 

2022, 66,48% penduduk Indonesia telah mengakses internet di tahun 2022 dan 

62,10% di tahun 2021. Tingginya penggunaan internet ini mencerminkan iklim 

keterbukaan informasi dan penerimaan masyarakat terhadap perkembangan 

teknologi dan perubahan menuju masyarakat informasi. Tingginya jumlah 

pengguna internet di Indonesia tidak terlepas dari pesatnya perkembangan 

telepon seluler. Pada tahun 2022 tercatat 67,88% penduduk di Indonesia telah 

memiliki telepon Seluler. Angka ini meningkat jika dibandingkan dengan 

kondisi tahun 2021 yang mencapai 65,87%. bahwa pengguna smartphone di 

Indonesia dari tahun ketahun mengalami kenaikan. Media pembelajaran 

berbasis elektronik akan memudahkan peserta didik dalam belajar karena 

mereka akan dapat mengakses dimanapun dan kapanpun serta dapat menarik 

minat peserta didik dalam belajar matematika. Seperti yang diutarakan oleh 

Nasution (2018) bahwa penggunaan multimedia interaktif dan software-

software matematika mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta 

didik pada materi matematika. Oleh karena itu, media berbasis elektronik dapat 
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dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi media pembelajaran dalam 

matematika, terutama dalam materi SPLTV. 

Berdasarkan uraian diatas, maka media pembelajaran elektronik yang 

cocok pada penelitian ini adalah e-LKPD. Kelebihan e-LKPD yaitu konten 

materi bisa disesuaikan dengan keberagaman kehidupan sehari-hari, e-LKPD 

dapat diakses kapanpun dan dimanapun pada android, iOS, laptop dan 

computer sehingga mempermudah dan mempersempit ruang dan waktu 

pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif. Selain itu, e-LKPD dapat menjadi 

sarana yang menarik ketika minat belajar peserta didik berkurang (Syafitri & 

Tressyalina, 2020). LKPD berbasis elektronik dapat membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan lebih interaktif karena dapat menyampaikan 

pesan dalam bentuk gambar dan video (Agustina, Muhfahroyin, & Sujarwanta, 

2022). Meskipun begitu, e-LKPD tetap memiliki beberapa kelemahan 

diantaranya yaitu hanya bisa diakses menggunakan jaringan internet. 

Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan salah satu 

pokok bahasan yang ada dalam pelajaran matematika SMA/Sederajat kelas X 

yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik, dimana materi tersebut 

sering kali disajikan dalam bentuk soal cerita dengan permasalahan yang bisa 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun masih banyak ditemukan peserta 

didik yang melakukan kesalahan dalam memecahkan persoalan yang terdapat 

dalam materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Pokok materi 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) SMA/Sederajat kelas X yaitu 

definisi, bentuk umum, aplikasi dalam kehidupan sehari-hari serta metode 
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penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan salah satu materi 

matematika yang menuntut peserta didik untuk mampu memiliki kemampuan 

penalaran yang kuat. Kemampuan penalaran dapat dikatakan suatu 

kemampuan peserta didik dalam menghubungkan pernyataan yang ada untuk 

dapat memecahkan masalah matematika sehingga peserta didik mengetahui 

dengan jelas permasalahan yang ada serta dapat menghadapi dan memecahkan 

masalah matematika secara akurat terutama pada soal-soal cerita yang terdapat 

pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Menurut A.P., et 

al., (2020) peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep dan definisi, 

karena dalam pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) ini 

peserta didik hanya dihadapkan pada soal-soal yang ada dibuku dan dituliskan 

dipapan serta mereka hanya menghapal rumus tanpa memahami konsep. 

Berdasarkan hal tersebut dalam mewujudkan kemampuan penalaran yang 

optimal pada peserta didik perlu memberikan pemahaman konsep yang kuat. 

Kemampuan berpikir peserta didik pada materi sistem persamaan linear 

tiga variabel (SPLTV) masih kerap mengalami kesalahan. Seperti penelitian 

yang telah dilakukan oleh oleh Sigit, Utami, & Prihatiningtyas, (2018) bahwa 

bentuk kesalahan peserta didik dalam memecahkan persoalan pada materi 

SPLTV yaitu kesalahan konsep berupa kesalahan peserta didik dalam 

menafsirkan dan menggunakan konsep matematika, kesalahan prinsip berupa 

kesalahan peserta didik dalam menafsirkan dan menggunakan rumus-rumus 

matematika, serta kesalahan operasi berupa kesalahan peserta didik dalam 
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menggunakan operasi dalam matematika seperti penjumlahan, pengurangan, 

pembagian maupun perkalian. Dalam menyelesaikan soal, peserta didik juga 

sering mengalami kesalahan. seperti yang diutarakan oleh Dewi & Kartini, 

(2021) dalam penelitiannya bahwa kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal SPLTV adalah kesalahan reading (membaca) sebanyak 

4%. Kesalahan comprehension (memahami soal) sebanyak 11%. Kesalahan 

transformation (transformasi) sebanyak 35%. Kesalahan process skill 

(kesalahan keterampilan proses) sebanyak 19%.  Kesalahan encoding 

(menggunakan notasi) sebanyak 15%. Mayoritas peserta didik melakukan 

kesalahan transformation dan process skill. Pada kesalahan transformation 

yang disebabkan peserta didik tidak mampu menuliskan informasi pada soal 

kedalam model matematisnya.  Kesalahan yang dilakukan peserta didik yaitu 

tidak mengubah informasi pada soal ke dalam model matematikanya dan 

banyak peserta didik yang sudah mengubah informasi pada soal, tetapi tidak 

menuliskan keterangan secara lengkap. Sedangkan, mayoritas peserta didik 

melakukan kesalahan process skill yang disebabkan kesalahan dalam 

komputasi dan ceroboh dalam proses perhitungan, yang dikarenakan 

kelemahan peserta didik dalam memanipulasi matematika. Seringnya 

mengalami kesalahan ini dapat dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik 

dalam pemahaman konsep sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang 

belum optimal. Oleh karena itu, pemahaman konsep menjadi modal utama bagi 

peserta didik untuk menguasai materi sistem persamaan linar tiga variabel 

(SPLTV). 



30 
 

Media Pembelajaran berbentuk elektronik pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPLTV) belum optimal dimanfaatkan karena masih 

minimnya kemampuan pendidik dalam mengembangkan aplikasi. Hal ini 

dibenarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Farida Irmawan salah satu 

pendidik matematika SMA, bahwa pendidik belum memiliki pengalaman 

untuk mengembangkan suatu media pembelajaran berbentuk elektronik. 

Dilanjutkan juga dalam penyampaian materi sistem persamaan linear tiga 

variabel (SPLTV) yang lebih mudah dilakukan secara langsung atau ceramah, 

membuat peserta didik terbiasa menghapal rumus. Selain itu, media 

pembelejaran yang kerap digunakan adalah buku paket, powerpoint, dan 

beberapa kali menggunakan alat peraga sesuai dengan materi yang sedang 

diajarkan. 

Untuk mengatasi kesulitan kemampuan pemahaman konsep matematika 

dalam pembelajaran, perlu mengembangkan media pembelajaran elektronik 

yang dikemas menggunakan pendekatan PMRI untuk dapat memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini didukung oleh Nasution, 

(2018) penggunaan teknologi seperti komputer, multimedia interaktif, 

software-software matematika, perangkat mobile berbasis Android dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi matematika. Pendidik 

perlu menyediakan media yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

aktivitas belajar yang relevan sesuai dengan tuntutan pendidikan di era revolusi 

industri 4.0 dan menyongsong era 5.0 society. Dengan demikian, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN E-
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LKPD BERBASIS PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 

REALISTIK INDONESIA (PMRI) UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP PADA MATERI SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) KELAS X”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, beberapa masalah yang 

dapat diidentiifikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum dilibatkan secara aktif di dalam pembelajaran, 

sehingga peserta didik belum mampu membangun pemahamannya sendiri. 

2. Peserta didik belum dapat secara penuh memahami serta menghubungkan 

antara matematika dengan konteks nyata (real) kehidupan sehari-hari, 

sehingga peserta didik menganggap matematika merupakan pelajaran 

yang sulit. 

3. Peserta didik merasa kesulitan dalam memecahkan masalah terkait sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV) di kehidupan sehari-hari maupun 

pada soal-soal yang ada pada bahan ajar. 

4. Belum adanya e-LKPD pada materi sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV) berbasis pendekatan PMRI yang digunakan dalam pembelajaran. 

5. Minimnya penggunaan media elektronik seperti smartphone untuk 

menunjang pembelajaran. 

C. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Karena adanya keterbatasan dalam beberapa hal, baik dalam kemampuan 

peneliti, waktu penelitian dan biaya penelitian juga kondisi saat ini dimana 
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penerapan kurikulum pembelajaran antara sekolah satu dengan lainnya belum 

sama rata, maka penelitian ini harus dibatasi dalam beberapa hal, antara lain: 

1. E-LKPD yang dikembangkan hanya mencakup materi sistem persamaan 

linear tiga variabel. 

2. E-LKPD yang dikembangkan mengacu pada kurikulum merdeka. 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Minggir. 

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA N 1 Minggir 

3. Objek penelitian ini pengembangan e-LKPD berbasis pendekatan 

pembelajaran matematika realistik Indonesia (PMRI) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 

4. E-LKPD yang dikembangkan berupa media elektronik yang memuat 

materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) untuk jenjang 

kelas X. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan e-LKPD berbasis PMRI 

untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang valid, praktis, dan efektif 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan e-LKPD 

berbasis PMRI untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik pada sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang valid, praktis 

dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang dapat diperoleh dari pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama menghasilkan 

bahan ajar berupa e-LKPD berbasis pendekatan PMRI untuk memfasilitasi 

mengembangkan e-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) 

berbasis pendekatan PMRI untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada 

pembelajaran matematika peserta didik di sekolah menengah atas 

(SMA)/sederajat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi beberapa pihak berikut: 

a. Peneliti 

1. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan 
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2. Menambahkan wawasan tentang pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika dalam bentuk bahan ajar yaitu e-LKPD 

berbasis pendekatan PMRI. 

3. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian 

4. Menambah pengalaman dalam mempersiapkan diri menjadi 

calon pendidik profesional. 

b. Peserta didik 

1. Memperoleh pengalaman belajar yang berbeda melalui 

pembelajaran berbasis pendekatan PMRI. 

2. Memfasilitasi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika khususnya materi SPLTV. 

3. Memudahkan peserta didik dalam belajar secara mandiri dengan 

e-LKPD matematika berbasis Pendekatan PMRI. 

c. Pendidik 

1. Memberikan referensi terkait bajan ajar yang dapat digunakan 

saat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) khususnya materi 

SPLTV. 

2. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran matematika yang efektif dan efisien 

dengan menggunakan e- LKPD berbasis pendekatan PMRI untuk 

mencapai pembelajaran yang diharapkan. 

3. Memberikan motivasi untuk menerapkan pendekatan PMRI 

dalam pembelajaran matematika dan semangat memunculkan 
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inovasi pembelajaran baik dari sisi bentuk bahan ajar ataupun 

pendekatan belajar untuk keberhasilan proses pembelajaran 

matematika. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) berbasis pendekatan 

PMRI untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel kelas X mempunyai spesifikasi yaitu 

pengembangan bahan ajar yang dirancang sedemikian rupa sesuai dengan 

komponen-komponen bahan ajar yang telah ditetapkan dan menempatkan 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik. Bahan 

ajar e-LKPD berbasis PMRI juga dirancang untuk mengambangkan 

kemampuan peserta didik sesuai dengan karakteristik PMRI berkaitan dengan 

konteks, menggunakan model, dengan indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus ditempuh. Bahan ajar e-LKPD berbasis PMRI memiliki ciri sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa e-LKPD berbentuk media elektronik. 

2. E-LKPD yang dikembangkan berisi materi sistem persamaan linear tiga 

variabel untuk peserta didik SMA sederajat kelas X. 

3. E-LKPD dibuat dengan menggunakan aplikasi Ms. Word, power point, 

adobe illustrator, canva dan Liveworksheet. 

4. Jenis Produk yang diharapkan: 

a. Memuat capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran 

(ATP). 
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b. Berisi Kegiatan-kegiatan peserta didik untuk memfasilitasi dan 

membimbing peserta didik dalam kegiatan menyelesaikan masalah 

untuk memahami konsep dengan pendekatan PMRI di dalamnya. 

c. Bagian-bagian e-LKPD ini terdiri dari: 

a) Bagian Pendahuluan, yaitu: 

o Cover 

o Identitas Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-

LKPD) 

o Kata Pengantar 

o Daftar Isi 

o Petunjuk Penggunaan 

o Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

o Peta Konsep 

o Apersepsi 

b) Bagian Isi, yaitu: 

o Mengidentifikasi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) 

 Kegiatan Belajar 1 

 Kegiatan Belajar 2 

o Membuat model dan menyelesaikan permasalahan 

menggunakan metode eliminasi, subtitusi, dan campuran. 

 Kegiatan belajar 1 

 Kegiatan Belajar 2 
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 Kegiatan Belajar 3 

c) Bagian Penutup, Yaitu: 

o Daftar Pustaka 

5. Memenuhi Kriteria Kelayakan 

Memenuhi tiga unsur kelayakan menurut nieveen dalam (Nuryadi, 

2019) pengembangan produk pembelajaran harus memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. 

a. Kriteria valid, yakni produk dinyatakan valid apabila hasil 

penilaian para ahli mencapai kriteria minimal “baik” berdasarkan 

tabel kriteria penilaian ahli. 

b. Kriteria praktis, yakni produk dinyatakan praktis apabila produk 

mencapai kriteria minimal “baik” berdasaarkan tabel kriteria 

penilaian ideal dalam uji kepraktisan berdasarkan respon peserta 

didik. 

c. Kriteria efektif, yakni produk dinyatakan efektif apabila produk 

mencapai kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria 

penilaian dalam uji keefektifan berdasarkan hasil tes pada uji coba 

terhadap peserta didik. 

H. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian, peneliti 

merumuskan asumsi penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan memiliki 

kualitas baik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik 

secara mandiri serta menunjang pembelajaran di sekolah. 

2. Pembelajaran matematika akan tambah terarah menggunakan e-LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) berbasis pendekatan PMRI. 

3. Penyajian materi berbasis pendekatan PMRI pada e-LKPD ini 

diharapkan mampu membantu peserta didik mengaitkan antara materi 

matematika dengan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Pembelajaran matematika akan lebih mudah dipahami dan meningkatkan 

minat peserta didik untuk belajar 

I. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam menentukan e-LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik) berbasis pendekatan Pendidikan Metematika 

Realistik Indonesia (PMRI) maka peneliti menjelaskan istilah-istilah berikut: 

1. E-LKPD 

E-LKPD merupakan bahan ajar elektronik yang berisi aktivitas 

peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.  

2. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

PMRI merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang 

menempatkan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. E-LKPD berbasis PMRI 

E-LKPD berbasis PMRI merupakan lembar kerja peserta didik 

elektronik yang berisi permasalahan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dalam 

menangkap makna suatu konsep pada objek yang dipelajari sehingga 

mampu menyatakan kembali dan tidak hanya mengingat fakta. 

5. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

SPLTV merupakan salah satu materi dari beberapa materi yang 

diajarkan pada jenjang kelas X. SPLTV merupakan tiga persamaan linear 

dengan tiga variabel yang ketiga variabelnya memiliki nilai yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development/ R&D) yang menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis PMRI untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik kelas X pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPLTV). Model penelitian dan pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari lima tahap pengembangan, yaitu 

Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement 

(Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi). Kelima tahapan tersebut telah 

dilaksanakan dalam penelitian ini dengan sebagaimana mestinya 

mengembangkan produk e-LKPD berbasis PMRI.  

Proses pada tahap analisis meliputi analisis kebutuhan, analisis 

karakteristik peserta didik dan analisis kurikulum. Tahapan kedua adalah 

tahap desain yang meliputi rancangan desain produk dan instrumen penelitian 

yang akan dikembangkan. Rancangan tersebut kemudian dikembangkan pada 

tahap pengembangan sehingga diperoleh suatu produk e-LKPD yang 

selanjutnya dinilai oleh para ahli untuk mencapai kevalidan produk e-LKPD. 

Setelah dinyatakan valid, selanjutnya e-LKPD diuji cobakan kepada peserta 

didik kelas X E1 di SMAN 1 Minggir yang terdiri dari 30 peserta didik. 

Pelaksanaan uji coba e-LKPD menghasilkan respon peserta didik terhadap e-

LKPD yang dikembangkan berupa nilai kepraktisan dan keefektifan e-LKPD. 
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Tahap terakhir dalam penelitian ini berupa tahap evaluasi yang dijadikan 

sebagai bahan perbaikan pada setiap tahap dalam mengembangkan produk e-

LKPD berbasis PMRI pada materi sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV).  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa e-LKPD berbasis PMRI pada 

materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria kelayakan yaitu valid, praktis, dan efektif. Kevalidan 

e-LKPD yang diperoleh dari penilaian ahli menunjukkan kriteria “baik” 

dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 292,63. Hasil tersebut sudah 

memenuhi kriteria minimal “baik” yang harus dicapai untuk dapat dinyatakan 

valid dalam penelitian ini, sehingga e-LKPD dinyatakan valid. Kepraktisan 

e-LKPD berdasarkan respon peserta didik terhadap e-LKPD menunjukkan 

kriteria “baik” dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 55,97 dan persentase 

keidealan sebesar 69,97%. Hasil tersebut telah memenuhi kriteria minimal 

“baik” untuk dapat dinyatakan praktis dalam penelitian ini, sehingga e-LKPD 

yang dikembangkan dinyatakan praktis. Sementara itu, keefektifan e-LKPD 

ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep setelah 

peserta didik melaksanakan pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis 

PMRI pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV), diperoleh 

persentase ketuntasan sebesar 78,33%. Berdasarkan hasil tersebut, persentase 

ketuntasan peserta didik masuk ke dalam kriteria “baik” dan telah mencapai 

kriteria minimal “baik”, sehingga e-LKPD yang dikembangkan dinyatakan 

efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada peserta 
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didik. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan, maka e-LKPD berbasis PMRI 

untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV) dikatakan layak digunakan pada 

proses pembelajaran matematika. 

B. Saran 

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis PMRI 

untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep diharapkan mampu 

memberikan manfaat dalam pembelajaran matematika khususnya pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLTV) karena telah 

mendapatkan penilaian yang layak dan baik digunakan. Penggunaan e-

LKPD ini juga sebaiknya didampingi buku-buku referensi yang cukup 

dan disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan, sehingga 

dapat membantu untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. 

Muatan materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLTV) dalam e-

LKPD ini dapat digunakan secara umum pada kurikulum merdeka. 

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut 

a. Pengembangan e-LKPD dengan pendekatan PMRI ini diharapkan 

untuk dikembangkan pada materi lainnya dan dapat terus 

dilanjutkan mengingat pentingnya pembelajaran matematika 

bermakna yang berangkat dari hal-hal sekitar.  
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b. Pengembangan e-LKPD selanjutnya diharapkan dapat dilakukan 

selain pada kemampuan pemahaman konsep.  

c. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan jenis 

penelitian lain untuk melanjutkan penelitian pengembangan ini, 

seperti penelitian tindakan kelas atau penelitian eksperimen dengan 

menggunakan e-LKPD berbasis PMRI yang telah dikembangkan 

pada penelitian ini. 
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